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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

➢ Kalau bukan kamu yang menguatkan diri kamu sendiri untuk berjuang, 

mau siapa lagi yang bisa kamu andalkan? 

➢ Matius 6:33 => “ Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya, 

maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Di era sekarang ini, penggunaan internet sebagai sarana komunikasi utama 

memiliki dampak yang sangat positif. Hal ini dikatakan dalam artikel Susan C. 

Herring (2010) tentang penggunaan internet. Sistem yang terhubung, atau 

dokumen yang dikenal sebagai World Wide Web, telah mulai terbentuk sebagai 

metode utama untuk mendistribusikan konten multimodal di internet. Faktanya, 

sumber pendistribusian konten paling populer di dunia saat ini adalah (web). 

Perkembangan internet dimulai dengan World Wide Web (WWW), yang 

dibuat oleh Tim Berners-Lee di CERN. (Laboratorium Eropa untuk Fisika 

Partikel). Pada awal WWW, atau seperti yang lebih sering kita sebut sekarang, 

Tim Berners-Lee hanya memiliki satu visi, yaitu membuat jaringan yang 

memungkinkan semua orang di dunia berkolaborasi dalam proyek bersama. 

Pada 1960-an, strategi implementasi hypertext Ted Nelson melahirkan 

World Wide Web. Implementasi awal mencakup lebih dari sekadar hypertext; 

mereka juga menyertakan audio, visual, dan video, yang sekarang sering disebut 

sebagai hypermedia. Pada tahun 1989, CERN mulai mengembangkan situs web 

bagi para ilmuwan global untuk menggunakan hypertext untuk berkomunikasi 

secara efektif. NCSA (National Center for Supercomputing Applications di 

University of Illinois) merilis situs browser grafis terkenal Mosaic pada Februari 

1993. 

Pesatnya pertumbuhan situs web ini tercermin dalam infrastruktur internet. 

Internet adalah jaringan telepon, kabel, satelit, dan koneksi nirkabel yang 

dirancang khusus untuk menghubungkan semua pengguna komputer di seluruh 

dunia dan menyebarkan informasi berbasis komputer. Tujuan dari internet adalah 

untuk menciptakan outlet media baru untuk bersaing dengan media tradisional. 

(Campbell 2010: 45). 
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Sebagai hasil dari kemajuan teknologi komunikasi ini, seluruh rakyat diuntungkan 

secara besar-besaran. Misalnya, berbeda dengan masa lalu ketika orang 

berkomunikasi melalui surat fisik, saat ini orang dapat melakukannya melalui 

email, pesan instan, dan media sosial. Proses komunikasi interpersonal antar 

manusia tidak lagi terbatas pada kontak fisik (bertemu) atau pertukaran verbal 

melalui media tersendiri yang dikenal dengan media sosial. Dengan kata lain, 

komunikasi kini mengandalkan komputer yang menggunakan internet. Internet 

menampilkan dirinya sebagai alat komunikasi yang ideal bagi populasi massal 

karena menggunakan media sosial. 

Situs jejaring sosial menjadi tempat yang semakin populer untuk 

berkumpul secara online bagi orang-orang dari semua lapisan masyarakat, mulai 

dari remaja hingga manula. (Boyd, 2011). Ada beberapa outlet media sosial yang 

aktif. Pada tahun 2002, Friendster, sebuah platform jejaring sosial yang cukup 

populer di Asia, diluncurkan. MySpace didirikan pada tahun 2003, diikuti oleh 

LinkedIn pada tahun 2003, Facebook pada tahun 2004, Twitter pada tahun 2006, 

StumbleUpon, dan layanan lainnya. Saat ini ada beberapa outlet media sosial di 

web. Setiap outlet media sosial memiliki karakteristik dan nilai tersendiri. 

Jenis-jenis media seperti di atas sering disebut sebagai “Media Baru” 

dalam bidang teori komunikasi. (Media Baru). Istilah New Media difokuskan 

pada pertumbuhan industri komunikasi dan media. Namun, ini bukan hanya 

gelombang format media baru; itu juga mewakili konvergensi teknologi media 

dan berbagai cara baru yang digunakan orang, berinteraksi dengan, dan 

memproduksi media. (Osgerby, 2004:193). 

Media sosial yang sering disebut dengan media baru merupakan salah satu 

bentuk media yang sering digunakan oleh masyarakat umum. Media sosial, mirip 

dengan media baru lainnya, telah sangat meningkatkan persepsi orang biasa 

dengan mendefinisikan pemahaman mereka tentang waktu dan tempat dan 

memungkinkan mereka untuk lebih sering memasuki kehidupan sehari-hari di 

tempat kerja mereka. (Osgerby, 2004:215). Masyarakat kini tidak lagi 
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diintegrasikan oleh kedekatan fisik, kesamaan sosial (tempat tinggal, etnis, umur, 

pekerjaan, strata sosial/ideologi dan seterusnya), masyarakat jejaring sosial sudah 

mengubah dasar dasar dalam masy (Jacky, 2012:99). 

Dengan banyaknya pengguna media sosial di Indonesia, Twitter bukan 

lagi fenomena baru bagi masyarakat umum. Pengguna media sosial ini biasanya 

dari generasi kelas menengah. Twitter sering dianggap sebagai situs 

microblogging global terbaik. Di Indonesia, akan ada 18,45 juta pengguna aktif 

Twitter pada tahun 2022. Angka ini menempatkan Indonesia sebagai pengguna 

Twitter terbesar kelima di dunia. Statistik ini identik dengan 4,23% jumlah total 

pengguna Twitter di seluruh dunia, yang berjumlah 436 juta orang. Penggunaan 

Twitter di Indonesia pada tahun 2022 akan meningkat 31,3% dibandingkan 

periode yang sama tahun lalu, yaitu di atas 14,05 juta. 

Gambar 1.1 Presentase Pemakai Twitter di Indonesia (2019-2022) 

 

 

 

 

 

 

Sumber : dataindonesia 

Twitter telah ditunjuk oleh Remaja Indonesia sebagai sarana ekspresi atau 

panggung untuk mengekspresikan diri. Di antara hal-hal yang dapat dilakukan di 

Twitter adalah: menulis jadwal harian, berkomunikasi dengan artis idola, 

menyebut uneg-uneg, bertemu teman lama, update berita, hingga ajang curhat. 

(dhilayaumil, 2013). Twitter juga dapat digunakan untuk hal-hal negatif seperti 

bullying selain hal-hal positif. Dengan cara ini, perempuan di Twitter 

menggunakan format teks/visual untuk membagikan identitas mereka sendiri. 
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Oleh karena itu, pemahaman terhadap perempuan dalam penciptaan identitas 

menjadi sangat penting untuk diketahui. 

Menurut Giddens (1991), kemampuan untuk menghasilkan narasi tentang 

diri sendiri menyebabkan berkembangnya keyakinan yang kuat tentang 

keberadaan narasi biografi. Bagi Giddens, identitas adalah proyek tersendiri. 

Gagasan utamanya adalah bahwa identitas adalah sesuatu yang kita kenali, sesuatu 

yang terus bergerak, sesuatu yang bergerak maju daripada sesuatu yang lain yang 

muncul kemudian. (Barker, 2004:171). Identitas membantu kita mengatur semua 

pikiran, perasaan, keyakinan, perilaku, nilai, dan kepemilikan kita. 

Proses pembentukan identitas melibatkan pemikiran tentang bagaimana 

kita ingin dianggap oleh orang lain, serta bagaimana kita ingin dianggap oleh 

orang lain. Menurut Thurlow (2004:96), ada empat poin utama yang dapat 

menyebabkan seseorang mengalami disorientasi saat menciptakan identitas baru. 

Yang pertama adalah bagaimana individu bertanya tentang siapa mereka. Yang 

kedua adalah pesan yang dimaksudkan seseorang tentang diri mereka sendiri 

kepada orang lain. Poin ketiga adalah bagaimana orang lain (khalayak) berbicara 

tentang kita. Keempat adalah apa yang kita katakan atau bayangkan ketika kita 

berbicara tentang diri kita sendiri. Dengan demikian dapat disimpulkan dari uraian 

di atas bahwa konstruksi identitas merupakan proses sosial karena tidak hanya 

melibatkan individu tetapi juga kelompok masyarakat yang dikenal sebagai 

khalayak yang mengalami proses individuasi yang sama. 

Percakapan tentang identitas ini cukup mendalam untuk didengar. Pada era 

post-modern, identitas menjadi konsep yang lebih fleksibel yang dapat berubah 

dan tidak statis. Penggunaan internet dan media baru, seperti Twitter, 

memungkinkan interaksi terjadi tidak hanya di dunia malam hari tetapi juga di 

dunia siang hari; ini adalah kenyataan yang dapat diakui. Membangun identitas 

online juga termasuk menampilkan diri secara online, yang mencakup berbagai 

metode berbeda yang digunakan oleh pengguna untuk menunjukkan diri. Masa 

remaja memiliki seni yang khas, namun juga memiliki lokasi yang tidak jelas 
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dalam jangkauan proses perkemban seseorang. (Biksu, Knoers, & Haditono, 

2002:258). Intinya, frasa "remaja" tidak selalu mengacu pada "kanak-kanak" atau 

"masa dewasa". Remaja masih belum mampu memahami fungsi fisik dan 

psikologisnya. 

Belakangan, Remaja menggunakan teknologi untuk melakukan aktivitas 

komunikasi, dengan media sosial menjadi salah satu contoh yang paling 

menonjol. Remaja Abad 21 adalah remaja yang saling terhubung dan dapat 

mengerjakan banyak hal sekaligus, otonom tetapi bergantung pada teman 

sepergaulan (Tapscott, 2012:7). Generasi baru telah mulai muncul dengan 

pengukuran numerik baru. (Tapscott, 2012:11). Tatanan sosial masyarakat telah 

rusak akibat kemajuan teknologi dan era modern. 

Setiap orang memiliki pemahaman tentang kepekaan mereka terhadap 

teknologi. Mereka diam-diam dan terus menerus mulai menggunakan internet 

untuk berkomunikasi. (Tapscott, 2012:16). Media sosial adalah satu-satunya 

teknologi dalam konteks ini. Twitter kini menjadi media penyebaran gosip media 

sosial yang banyak beredar di kalangan wanita. Jika dilihat dari perspektif 

generasi ini, Tumbuh di lingkungan digital telah memberikan peredaman yang 

sangat signifikan. (Tapscott, 2012:17). Untuk mengekspresikan diri atau 

membangun identitas diri sendiri, remaja dianggap sebagai siswa yang lebih 

liberal dan ekspresif. Karena itu, pentingnya penyelesaian penelitian ini menjadi 

jelas. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai judul di atas, penelitian ini dilakukan di kalangan mahasiswa 

UNSRI, karena generasi ini disebut sebagai “penduduk asli digital” yang 

kemudian telah terpapar teknologi serta internet dan media sosial.  Maka dari iru 

dapat diuraikan rumusan masalah penelitian ini: Bagaimana mahasiswa 

Universitas Sriwijaya Membentuk Identitas Diri Melalui Twitter.” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan identifikasi yang ada, partisipan ingin memahami bahwa 

tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah: memahami  media sosial Twitter 

sebagai pembentukan identitas diri bagi mahasiswa Universitas Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Menurut hasil penelitian, ada manfaat yang bisa didapatkan. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a) Hasil penelitian ini dapat memajukan pengetahuan di bidang teori 

komunikasi sosial, khususnya di bidang komunikasi media sosial. 

b) Menginformasikan kepada pembaca atau peneliti yang akan 

menggunakan situs media sosial seperti Twitter untuk menetapkan 

identitasnya guna memudahkan penelitian lebih lanjut. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

a) Memberikan informasi tentang penggunaan media sosial seperti 

Twitter sebagai sarana pembentukan identitas seseorang. 

b) Informasi yang mencakup pengetahuan orang tua memungkinkan 

orang dewasa, khususnya orang dewasa dengan anak-anak yang aktif 

di media sosial seperti Twitter, dapat memantau penggunaan media 

sosial oleh anak-anaknya secara dewasa. 

c) Sebagai narasumber yang meningkatkan pemahaman pengguna 

tentang tren penggunaan media sosial sehingga perempuan dapat 

menggunakan media sosial di Twitter secara positif. 

d) Bagi pembaca, ini berfungsi sebagai alat yang berguna untuk 

mengungkapkan kekhawatiran tentang penggunaan Twitter sebagai 

sarana untuk membangun identitas seseorang. Kuesioner ini sangat 

berharga sebagai sarana pelatihan karya ilmiah penulis.   
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